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Kata Pengantar 
 
Laporan Tahunan Kementerian Pertanian Tahun 2019 ini 

memaparkan hasil pelaksanaan kegiatan dari 12 Program di 

lingkup Kementerian Pertanian selama Tahun Anggaran 

2019. Sebagian besar kegiatan Kementerian Pertanian pada 

Tahun 2019 dapat dilaksanakan dengan baik, yang tercermin 

pada capaian program unit Eselon I sesuai perencanaan 

yang ditetapkan, walaupun harus menghadapi berbagai 

permasalahan dan kendala yang memerlukan penanganan yang baik. Pada masa 

mendatang, Kementerian Pertanian dituntut untuk terus meningkatkan kinerja 

pelaksanaan kegiatan menjadi lebih baik dan terencana, serta dilaksanakan 

dengan penuh tanggung jawab. Hal ini sangat penting karena tantangan yang 

dihadapi akan lebih berat dan lebih komplek dalam mencapai tujuan, sasaran dan 

manfaat pembangunan pertanian Tahun 2020-2024. 

Laporan ini menginformasikan gambaran capaian indikator makro sektor pertanian 

yang dihasilkan dari pelaksanaan kegiatan program. Capaian indikator dimaksud di 

antaranya produksi dan produktivitas komoditas pertanian, serta berbagai aspek 

pendukung lainnya, seperti penyediaan sarana prasarana pertanian, peningkatan 

sumberdaya manusia, penelitian dan pengembangan pertanian, peningkatan 

ketahanan pangan, serta perkarantinaan. 

Kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam penyusunan 

Laporan Tahunan ini, kami mengucapkan terima kasih dan berharap kiranya 

kerjasama yang sudah terjalin baik ini dapat terus ditingkatkan. Kami menyadari 

bahwa laporan ini belum bisa memuat seluruh aspek kegiatan pembangunan 

pertanian yang dilakukan oleh Kementerian Pertanian. Namun berbagai aspek 

penting pelaksanaan kegiatan pembangunan pertanian yang perlu untuk diketahui 

publik telah dilaporkan secara transparan dalam Buku Laporan Tahunan ini.  

Akhirnya kami berharap semoga laporan ini memberi manfaat bagi semua pihak. 

 
Jakarta,   Juli 2020 
Sekretaris Jenderal 
 

 
 
 
Dr. Ir. Momon Rusmono, MS 
NIP. 196105241986031003 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Pertumbuhan kinerja 

sektor pertanian tahun 

2019 secara umum 

terkoreksi positif 

dibanding tahun 

sebelumnya, terutama 

untuk Neraca 

Perdagangan sektor 

Pertanian terjadi 

peningkatan signifikan, antara lain dikarenakan beberapa faktor di antaranya ekpor 

komoditas perkebunan Hal yang menggembirakan terjadinya peningkatan 

penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian serta nilai tukar petani yang 

mengalami peningkatan dibanding tahun-tahun sebelumnya.  

 

Tabel 2. Perhitungan PDB Atas Harga Konstan Periode Tahun 2018 dan 2019 

PDB atas Harga Konstan 2018*) 2019*) 

Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian 1.005.775,9 1.039.255,1 

PDB Nasional 10.425.397,3 10.949.243,7 

Sumber : Badan Pusat Statistik 

Ket : *) Angka sementara 

 

Kontribusi sektor pertanian tahun 2019 terhadap PDB Nasional mencapai 9,41%. 

Apabila dibanding dengan tahun 2018 memang tejadi penurunan 1,4%, namun 

demikian nilai PDB periode yang sama meningkat 3,3% dibanding tahun 2018. 

Begitu pula Nilai Tukar Petani (NTP) nasional tahun 2019 naik 0,44% (102,98 pada 

tahun 2018 menjadi 103,43 tahun 2019). 

 

Perkembangan investasi dalam kurun waktu lima tahun terakhir terlihat dari  

Penanaman Modal Domestik (PMDN) di sektor pertanian, khususnya tahun 2019 

cukup signifikan mencapai Rp. 43,59 Trilyun. Capaian ini tidak lepas dari berbagai 

kebijakan Pemerintahan Presiden Joko Widodo memberikan berbagai kemudahan 

berinvestasi salah satunya dengan melakukan penyederhanaan regulasi bagi para 

investor misal perizinan serta masifnya pembangunan sarana jalan yang 

memudahkan distribusi produk. 

 

Kementerian Pertanian pada tahun 2019 telah berhasil memberikan dalam rangka 

mewujudkan ketahananan pangan nasional. Dalam kajian yang dirilis oleh The 

Economist Intelligence Unit (EIU), Global Food Security Index (GFSI) atau Indeks 

Ketahanan Pangan, pada tahun 2019 Indonesia berada pada peringkat 62 dengan 

skor 62,6. Posisi ini meningkat dibandingkan posisi tahun 2018 yang berada di 
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posisi ke-65.  Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, posisi Indonesia terus 

membaik, secara berturut-turut di tahun 2015-2018 sebagai berikut: peringkat 74 

pada tahun 2015 (skor 46,7), 2016 di peringkat 71 (skor 50,6); 2017 di peringkat 69 

(skor 51,3), dan peringkat 65 pada tahun 2018 (skor 54,8). 

 

Selain capaian dari beberapa indikator makro, Kementerian Pertanian telah 

memperoleh beberapa penghargaan lainnya selama tahun 2019, di antaranya:  (1) 

Penghargaan sebagai Badan Publik Informatif, (2) Penghargaan Instansi dengan 

Pengelolaan Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara (LHKPN) Terbaik 

dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), (3) Kementerian Terbaik dalam 

Pencegahan dan Pengelolaan Gratifikasi, (4) Opini Wajar Tanpa Pengecualian 

(WTP) 3 tahun berturut-turut atas Laporan Keuangan Kementerian Pertanian, (5) 

Penghargaan TOP Digital Implementation, (6) Penghargaan Akreditasi Arsip 

Kategori AA (Terbaik), (7) Anugerah Parahita Ekapraya, dan (8) Penghargaan 

Recognition of Excellence, dan (9) Penghargaan WBK/WBBM yang diraih oleh 5 

UPT.Beberapa catatan kinerja sektor pertanian produksi pangan nasional di 

antaranya :  

Tabel 3. Data Luas Panen dan Produksi Pangan Strategis Tahun 2018 dan 2019 

 
 

1) Produksi padi tahun 2019 sebesar 54,60 juta ton, turun 7,76% dibandingkan 

tahun 2018. Kondisi ini antara lain disebabkan penurunan luas panen tahun 

2019 dibanding tahun 2018 sebesar 6,56%. Sedangkan produktivitas relatif 

stabil.  

2) Produksi bawang merah tahun 2019 sebesar 1,57 juta ton, naik sebesar 4,59% 

dibanding tahun 2018. 

3) Produksi cabe tahun 2019 sebesar 2,57 juta ton, naik sebesar 1,19% disbanding 

tahun 2018, dan 

4) Produksi kentang tahun 2019 sebesar 1,3 juta ton, naik 1,26% dibanding tahun 

2018. 

Disamping itu peningkatan produksi pangan strategis, bawang merah, cabai, dan 

kentang disebabkan perbaikan mutu benih yang berdampak pada peningkatan 

produktivitas. Untuk komoditas bawang merah terjadi penambahan luas panen 

sebesar 1,08% dibanding tahun 2018, sedangkan untuk cabai dan kentang terjadi 

penurunan luas panen masing-masing 2,24% dan 1,23%.  

 

 

 

 

2018 2019 2018 2019

Padi 11.377.934       10.677.887       59.200.534       54.604.033       

Bawang merah 156.779             158.477             1.503.436          1.572.456          

Cabe 310.443             303.498             2.542.333          2.572.519          

Kentang 68.683                67.839                1.284.760          1.301.009          

Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
Komoditas
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Tabel 4.  Data Luas Areal dan Produksi Subsektor Perkebunan Utama 

 
 

Komoditas pertanian lain yang memberikan kontribusi penting terhadap 

peningkatan PDB Pertanian dan ekspor adalah subsektor perkebunan yang 

menunjukkan peningkatan terutama untuk komoditas, yaitu kelapa sawit, baik luas 

areal maupun produksi mengalami peningkatan masing-masing 2,78% (luas areal) 

dan 6,94% (produksi); Kopi baik luas areal maupun produksi meningkat masing-

masing 0,38% (luas areal) dan 0,67% (produksi). Produksi tebu diperuntukan bagi 

konsumsi gula nasional, perkembangan hingga tahun 2019 menunjukkan 

peningkatan produksi 3,98% dari tahun 2018, namun terjadi penurunan luas areal 

sebesar 1,42% dari tahun 2018. Peningkatan produksi yang terjadi karena 

keberhasilan program peremajaan tanaman tebu (bongkar ratoon) tahun-tahun 

sebelumnya. Produksi teh terjadi penurunan produksi (1,64%) walaupun terjadi 

peningkatan luas areal, hal ini karena dilakukannya program peremajaan tanaman 

sehingga tanaman muda belum optimal produksi. Untuk komoditas kakao walaupun 

terjadi penurunan luas areal sebesar 0,66% namun dibarengi dengan peningkatan 

mutu benih serta optimalisasi perbaikan lahan menghasilkan produktivitas tinggi 

dan pada tahun 2019 produksi kakao mencapai 2,18% lebih tinggi dari tahun 2018.  

 

Pengembangan kegiatan sub sektor peternakan tahun 2019 dalam rangka 

swasembada produk pangan hewani di antaranya; (1) perkembangan populasi 

ternak sapi dan kerbau terus meningkat sekitar 5,19% dari tahun 2015. Populasi 

ternak sapi dan kerbau tahun 2019 mencapai 18.821.009 ekor. Peningkatan 

populasi ini sebagai bentuk keberhasilan atas beberapa kebijakan yang 

dilaksanakan yaitu Optimalisasi Reproduksi melalui Upaya Khusus Sapi Indukan 

Wajib Bunting dengan data capaian Januari s.d Desember 2019 untuk sapi bunting 

mencapai 2.334.474 ekor dan lahir sebanyak 1.995.528 ekor; (2) Pengendalian 

Pemotongan Betina Produktif sampai bulan Desember 2019 total ternak betina 

yang masuk ke Rumah Potong Hewan (RPH) sebanyak 178.081 ekor, dengan 

rincian 91,74% merupakan ternak betina tidak produktif dan sisanya sebanyak 

8,26% merupakan ternak betina produktif; (3) sumber pangan hewani dari ternak 

unggas terutama ayam terus berkembang. Data tahun 2019 jumlah ayam ras 

pedaging mencapai 3,15 miliar ekor; ayam ras petelur mencapai 263,92 juta ekor 

dan ayam bukan ras mencapai 311,92 juta ekor. Terutama ternak ayam ras 
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pedaging terjadi peningkatan pertumbuhan dari tahun 2015 hingga 2019 mencapai 

23,39% dan ayam petelur mencapai 16,62%. 

 

Pembangunan sarana dan prasarana pertanian di tahun 2019  dilakukan secara 

masif menyeluruh di seluruh subsektor pertanian dan merata seluruh wilayah 

Indonesia. Pembangunan tersebut antara lain: (1) Kegiatan Perluasan Sawah 

melalui program Cetak Sawah Baru dan Optimasi Lahan. Tahun 2019 terealisasi 

cetak sawah baru seluas 6.000 Ha dan optimasi lahan rawa terealisasi 337.024,94 

Ha di 37 kabupaten di lima provinsi; (2) kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi 

Tersier yang mengalami kerusakan dan terhubung dengan jaringan utama (primer 

dan sekunder) terealisasi 133.975 unit. Pelaksanaan kegiatan cetak sawah baru, 

optimalisasi lahan, serta rehab jaringan irigasi tersier dilaksanakan dengan 

melibatkan partisipasi P3A/GP3A/Poktan/Gapoktan sebagai penerima bantuan; (3) 

Kegiatan Konservasi air dan antisipasi anomali iklim dalam bentuk pembangunan 

Embung, Dam Parit, dan Long Storage terealisasi sebanyak 400  unit. Lokasi 

kegiatan ditempatkan dekat dengan lahan usaha tani, diutamakan pada areal yang 

rawan terhadap kekeringan, mudah untuk dialirkan ke petak-petak lahan usaha 

tani; (4) Kegiatan lainnya adalah bantuan alsin berupa Traktor Roda Dua (TR2) 

terealisasi 5.813 unit; Traktor Roda Empat (TR4) terealisasi 950 unit; bantuan 

Pompa Air terealisasi sebanyak 8.289 unit; Sprayer sebanyak 17.365 unit; dan 

bantuan Cultivator terealisasi sebanyak 3.012 unit. 

 

Perkembangan ekspor komoditas pertanian masih didominasi oleh subsektor 

perkebunan yaitu kelapa sawit, kelapa, karet, kopi, dan kakao, walaupun volume 

ekspornya cenderung terus menurun kecuali kelapa sawit. Tren pertumbuhan 

ekspor tertinggi sektor pertanian tahun 2019 ada di subsektor peternakan yaitu 

produk Telur Tetas 166,71 ton meningkat 261,87%, DOC 11,08 ton meningkat 

225,26% dibanding tahun 2018 dan daging ayam potong 722,77 ton meningkat 

80,40% dibanding tahun 2018.  

 

Nilai ekspor sektor pertanian tahun 2019 tercatat 25.728.334 (US$000), terkoreksi 

negatif dibanding tahun 2018 yaitu (10,65%). Namun demikian penurunan juga 

terjadi pada kegiatan impor tahun 2019 sebesar 14.960.737 (US$000) atau 

(10,48%) dibanding tahun 2018. Berdasarkan neraca perdagangan internasional 

Indonesia (balance of trade (BoT) ekspor Indonesia masih lebih besar dari pada 

impor. Perkembangan neraca perdagangan internasional Indonesia tahun 2019 

mencapai 10.767.597 (US$000), yang didominasi subsektor perkebunan sebesar 

24.891.095 (US$000). Sedangkan impor tertinggi sektor pertanian berada di 

subsektor tanaman pangan dengan nilai impor 6.952.148 (US$000) dengan neraca 

perdagangan internasional mencapai (6.806.915 US$000). 
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BAB II.  SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)  KEMENTERIAN 

PERTANIAN 
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2.1. Profil Sumberdaya Manusia Kementerian Pertanian  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting 

dari sebuah organisasi, baik institusi, lembaga maupun perusahaan. SDM juga 

merupakan kunci yang menentukan perkembangan organisai. Pada hakikatnya, 

SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, 

pemikir dan perencana serta pelaksana guna mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Pada akhir tahun 2019, Kementerian Pertanian memiliki jumlah pegawai sebanyak 

17.911 orang yang tersebar pada 11 Unit Eselon I, dengan rincian masing-masing 

Eselon I sebagaimana tertera pada gambar berikut. 

Gambar 1. Jumlah SDM Eselon I Lingkup Kementerian Pertanian 

2.1.1. Sumber Daya Manusia Kementerian Pertanian Berdasarkan 

Golongan/Ruang 

Berdasarkan Golongan/Ruang, pegawai Kementerian Pertanian terbagi 

dalam 4 (empat) yaitu golongan I, II, III dan IV. Pegawai dengan golongan I 

sebanyak 274 orang; golongan II sebanyak 3.752 orang, golongan III 

sebanyak 11.408 orang dan golongan IV sebanyak 2.477 orang. Kelompok 

pegawai berdasarkan golongan terbanyak yaitu golongan III dari terutama 

golongan/ruang IIIb mencapai 3.611 orang atau 31,65% dari jumlah pegawai 

golongan III atau 20,16% dari jumlah total Pegawai Negeri Sipil di 

Kementerian Pertanian. Gambaran sebaran pegawai berdasar Gol/Ruang 

secara rinci dapat dilihat pada Gambar berikut : 



 
 

 Laporan Tahunan Kementerian Pertanian Tahun 2019 

Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian  7 

 

 

Gambar 2.  SDM Kementerian Pertanian Berdasarkan Golongan 

 

Gambar 3. SDM Kementerian Pertanian Berdasarkan Golongan/ruang 

Mengacu pada Gambar di atas, maka berdasarkan Golongan/Ruang, Pegawai 

Negeri Sipil Kementerian Pertanian, dari total 17.911 orang pegawai, adalah 

sebagai berikut; Golongan IA (2 orang/0,01%); IB (31orang/0,17%); IC (58 

orang/0,32%); ID (183 orang/1,02%); IIA (359 orang/2,00; IIB (588 orang/3,28%); 

IIC (1.283 orang/7,16%); IID (1.522 orang/8,50%); IIIA (2.224 orang/12,42%); IIIB 

(3.611 orang/20,16%); IIIC (2.628 orang/14,67%); IIID (2.945 orang/16,44%); IVA 

(1.251 orang/6,98%); IVB (620 orang/3,46%); IVC (297 orang/1,66%); IVD (160 

orang/0,89%); IVE (149 orang/0,83%).  
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Pegawai Negeri Sipil di Kementerian Pertanian berdasar jenjang pendidikan terbagi 

dalam 11 jenjang pendidikan. Dimulai dari jenjang pendidikan tertinggi hingga 

jenjang pendidikan terendah terperinci sebagai berikut; jenjang pendidikan S3 

sebanyak 739 orang dan jenjang pendidikan S2 sebanyak 4.212 orang, kedua 

jenjang pendidikan tersebut terbanyak di Unit Eselon I Badan Litbang Pertanian. 

Kemudian jenjang pendidikan S1 sebanyak 5.419 orang; D4 sebanyak 354 orang; 

Sarjana Muda (SM) sebanyak 32 orang; D3 sebanyak 1.450 orang; D2 sebanyak 

73 orang; D1 sebanyak 61 orang; SLTA sebanyak  4.890 0rang, SLTP sebanyak 

329 orang dan SD sebanyak 352 orang.  

 

Gambar 4. SDM Kementerian Pertanian Berdasarkan pendidikan 

Dari jumlah pegawai Kementan, jenjang pendidikan terbanyak yaitu pendidikan S1 

yaitu 5.410 orang dan jumlah paling sedikit adalah jenjang pendidikan SLTP yaitu 

329 orang. Secara umum Badan Litbang Pertanian menduduki peringkat pertama 

dalam hal jumlah pegawai terbanyak (5.962 orang), jenjang pendidikan tertinggi 

hingga terendah (518 orang S3 dan 195 orang lulusan SD) serta penerapan 

kebijakan pembinaan pegawai pro gender (2.303 perempuan) atau 38,63% dari 

total jumlah pegawai Badan Litbang Pertanian dan 12,86% dari total pegawai 

Kementerian Pertanian. 

2.2.  Pengelolaan Sumberdaya Manusia Kementerian Pertanian  

Setiap organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

kompeten dalam menggerakkan roda organisasinya. Pengelolaan sumberdaya 

manusia diperlukan untuk meningkatkan efektivitas sumber daya manusia dalam 

organisasi, dengan tujuan agar kinerja organisasi satuan kerja berjalan efektif. 
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Penyusunan kebutuhan ASN di lingkungan Kementerian Pertanian Tahun 2019 

disusun berdasarkan Perencanaan Kebutuhan ASN Kementerian Pertanian dalam 

rangka mengisi kekurangan/kekosongan pegawai pada masing-masing unit kerja 

eselon II/Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Kementerian Pertanian. 

Usulan formasi kebutuhan ASN Tahun 2019 adalah untuk mengisi formasi guna 

mendukung program strategis Kementerian Pertanian. 

Melalui beberapa tahapan maka telah ditetapkan Kebutuhan Pegawai Aparatur 

Sipil Negara di lingkungan Kementerian Pertanian Tahun Anggaran 2019 melalui 

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 402 Tahun 2019 tanggal 27 September 2019 (terlampir) yang berjumlah 520 

(lima ratus dua puluh) formasi sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut ini:  

  

Tabel 5. Jumlah Formasi SDM Kementerian Pertanian Tahun 2019 

No Unit Kerja Jumlah Formasi 

1 Sekretariat Jenderal 19 

2 Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian 13 

3 Ditjen Tanaman Pangan 24 

4 Ditjen Hortikultura 12 

5 Ditjen Perkebunan 25 

6 Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan 100 

7 Inspektorat Jenderal 8 

8 Badan Litbang Pertanian 136 

9 Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian 43 

10 Badan Ketahanan Pangan 8 

11 Badan Karantina Pertanian 132 

JUMLAH 520 
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3.1.  Kinerja Subsektor Tanaman Pangan 
 

 

Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Tanaman Pangan. 

dilaksanakan melalui: (1) Pengelolaan Produksi Tanaman Aneka Kacang dan Umbi 

(2); Pengelolaan Produksi Tanaman Serealia; (3) Pengelolaan Sistem Penyediaan 

Benih Tanaman Pangan; (4) Penguatan Perlindungan Tanaman Pangan dari 

Gangguan OPT dan DPI; (5) Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya; (6) 

Pengembangan Metode Pengujian Mutu Benih dan Penerapan Sistem Mutu 

Laboratorium Pengujian Benih; (7) Pengembangan Peramalan Serangan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan, dan (8) Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Tanaman Pangan. 

 

Untuk memfasilitasi kegiatan tersebut pada tahun 2019 Ditjen Tanaman Pangan 

mendapat alokasi anggaran sebesar Rp.5,928 triliun. Anggaran tersebut 

dialokasikan dalam bentuk dana Pusat, Dekonsentrasi, dan Tugas Pembantuan 

yang dikelola oleh 74 Satker (Pusat, UPT Pusat, Dinas Pertanian Provinsi dan 

Dinas Pertanian yang membidangi tanaman pangan) Kabupaten/Kota yang 

tersebar di 33 provinsi. Realisasi anggaran per 31 Desember 2019 mencapai 

79,24%, dengan rincian per kegiatan sebagai berikut:  

  

Tabel 6.  Realisasi Serapan Anggaran Program Peningkatan Produksi, 

Produktivitas dan Mutu Tanaman Pangan, Berdasarkan Kegiatan Utama 

Tahun 2019 

(Rp.000) %

1 Pengelolaan Produksi Tanaman Aneka Kacang dan Umbi 469.003.675             325.960.507 69,50          

2 Pengelolaan Produksi Tanaman Serealia 2.084.586.751          1.295.736.812 62,16          

3 Pengelolaan Sistem Penyediaan Benih Tanaman Pangan 1.603.845.217          1.448.967.978 90,34          

4 Penguatan Perlindungan TP Dari Gangguan OPT dan DPI 432.504.100             417.746.924 96,59          

5 Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya pada Ditjen TP 271.779.394             245.972.548 90,50          

6 Pengembangan Metode Pengujian Mutu Benih 15.045.719               14.666.318 97,48          

7 Pengembangan Peramalan Serangan OPT 22.542.446               19.720.550 87,48          

8 Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan 1.029.040.940          928.677.413 90,25          

5.928.348.242          4.697.449.049            79,24          Jumlah

No.
Pagu DIPA 

(Rp.000)

Realisasi 2019
KEGIATAN
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3.1.1. Pengelolaan Produksi Tanaman Aneka Kacang dan Umbi Fasilitas 

Penerapan Budidaya Kedelai 

Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan Fasilitas Penerapan Budidaya Kedelai 

adalah tercapainya peningkatan produktivitas, penambahan luas areal tanam 

kedelai dan peningkatan produksi, dalam rangka memenuhi kebutuhan nasional 

dan mengurangi impor kedelai. 

Alokasi kegiatan fasilitas penerapan budidaya kedelai tahun 2019 seluas 600.000 

ha. Realisasi kegiatan sampai dengan bulan Desember 2019 mencapai 482.257 ha 

(80,31%). 

 

Gambar 5. Areal Kegiatan Pengembangan Kedelai di Bone (Sulsel) dan Badung 

(Bali) 

Permasalahan yang dihadapi kegiatan Pengembangan Budidaya Kedelai antara 

lain sebagai berikut: 

1) Masa kadaluarsa benih kedelai singkat (2 bulan). 

2) Puncak waktu tanam Kedelai yang ideal terbatas (akhir musim hujan/Maret-

Juni) kecuali di beberapa daerah pada Juli-Desember. 

3) Proses pengadaan benih di daerah melalui proses lelang memakan banyak 

waktu, yang mengakibatkan mundur tanam pada daerah yang jadwal 

tanamnya di awal tahun. 

4) Ketersediaan benih bersertifikat oleh Penyedia terutama di luar Pulau Jawa 

terbatas. 
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Gambar 6. Capaian Kegiatan Pengeloaan Produksi Kedelai Tahun 2019 

 

3.1.2 Pengelolaan Produksi Tanaman Serealia 

3.1.2.1 Fasilitas Penerapan Budidaya Padi 

Tujuan kegiatan fasilitasi penerapan budidaya padi adalah meningkatkan 

produktitivtas dan produksi baik padi sawah maupun padi lahan kering, disamping 

itu juga untuk mendorong dan mempercepat penerapan berbagai teknologi 

budidaya padi.Kegiatan penerapan budidaya padi tahun 2019 dititik beratkan pada 

lahan yang masih berpotensi untuk ditingkatkan seperti lahan rawa serta dengan 

teknologi tumpang sari untuk peningkatan produksi dengan pengoptimalan lahan 

pertanian. Kegiatan utama pengembangan budidaya padi tahun 2019 terdiri dari: 

1) Pengembangan Budidaya Padi Rawa 

2) Pengembangan Budidaya Padi Berbasis Korporasi 

3) Pengembangan Budidaya Padi Bebas Residu 

4) Pengembangan Budidaya Padi Monokultur 

5) Pengembangan Budidaya Padi Merauke 

6) Unit Pengolahan Pupuk Organik  

Realisasi kegiatan fasilitasi penerapan budidaya padi adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 7. Areal Kegiatan Padi Rawa di Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan 
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Gambar 8. Realisasi Kegiatan Pengembangan Budidaya Padi Tahun 2019 

Dalam pelaksanaan kegiatan fasilitasi penerapan budidaya padi selama tahun 2019 

ditemukan permasalahan yang dihadapi pada kegiatan ini yang antara lain:  

1) Minat masyarakat pada kegiatan tumpang sari rendah sehingga Calon Petani 

Calon Lokasi (CPCL) yang masuk tidak memenuhi syarat yang ditetapkan.  

2) Ketersediaan benih yang sesuai jadwal tanam tidak tersedia (terutama benih 

kedelai). Sekalipun benih kedelai tersedia di lapangan, harganya melebihi 

pagu.  

3) Beberapa daerah pelaksana kegiatan padi bebas residu terkendala pengadaan 

sarana produksi. 

4) Adanya musim kemarau yang cukup panjang, sehingga jadwal tanam mundur 

pada kegiatan padi maupun jagung. 

 

3.1.2.2  Fasilitas Penerapan Budidaya Jagung  

Upaya pencapaian sasaran produksi dan produktivitas jagung tahun 2019 

diarahkan melalui penambahan areal tanam baru dan tumpang sari. Kegiatan ini 

meliputi: kegiatan budidaya jagung dan bantuan benih jagung hibrida varietas 

umum 2 dan 3. 

Kegiatan penerapan budidaya Jagung dilaksanakan melalui: 

1) Kegiatan Budidaya Jagung  

2) Bantuan Benih Jagung Hibrida Varietas Umum 2 dan 3 

 

Gambar 9. Areal Lahan Kegiatan Jagung di Paiton, Probolinggo, Jatim 
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Kegiatan fasilitasi budidaya Jagung tahun 2019  

Tabel 7. Fasilitasi budidaya Jagung tahun 2019 

No. Kegiatan Target Realisasi % 

1 Budidaya Jagung Tumpang Sari 400.000 Ha 313.012 Ha 78,25 

2. Budidaya Jagung Monokultur 414.975 Ha 288.118 Ha 69,43 

Beberapa faktor yang menjadi kendala dalam kegiatan fasilitas penerapan 

budidaya jagung antara lain:  

1) Musim kemarau yang cukup panjang yang mengakibatkan jadwal tanam 

mundur, bahkan mengakibatkan gagal tanam. 

2) Lambatnya penyampaian CPCL dan permohonan salur ke pusat. 

 

3.1.3. Pengelolaan Sistem Penyediaan Benih 

3.1.3.1 Fasilitas Pengawasan dan Sertifikasi Benih 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman 

Pangan dan Hortikultura (BPSBTPH) di 32 Provinsi. Sertifikasi benih bertujuan 

untuk memelihara kemurnian genetik benih dan varietas unggul serta penyediaan 

benih secara berkelanjutan. Target kegiatan yaitu terlaksananya penilaian varietas, 

sertifikasi benih dan pengawasan mutu seluas 118.500 ha. Realisasi kegiatan 

pengawasan dan sertifikasi benih tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

Tabel 8. Realisasi kegiatan Fasilitas Pengawasan dan Sertifikasi Benih 

No. Kegiatan Target Realisasi % 

1 Pengawasan dan Sertifikasi benih 118.500 Ha 84.455 Ha 71,27 

 

3.1.3.2 Fasilitas Penyediaan Benih Bersertifikat 

Penggunaan benih varietas unggul bersertifikat merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman pangan, yang sekaligus juga 

dapat meningkatkan mutu produk, efisiensi usahatani, peningkatan pendapatan 

petani, dan pengendalian hama penyakit tanaman. Kegiatan ini meliputi pemberian 

fasilitas bantuan benih bersertifikat Padi  Inbrida sebanyak 25 kg/ha dengan target 

areal seluas 626.220 ha, Padi Hibrida sebanyak 15 kg/ha untuk target areal seluas 

36.153 ha, Padi Lahan Kering 216.463 ha, Jagung Varietas Umum 2 sebanyak 

932.000 ha dan Jagung Varietas Umum 3 772.000 ha dengan alokasi masing-

masing 15 kg/ha. Bantuan tersebut diberikan di 32 provinsi.  

 

3.1.3.3 Fasilitas Perbanyakan Benih Sumber  

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan produksi dan penyediaan benih sumber 

tanaman pangan, mendorong peningkatan penggunaan varietas unggul yang baru 
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dilepas serta meningkatkan kelancaran rantai sistem produksi benih, serta 

memenuhi kebutuhan benih varietas unggul bersertifikat dalam upaya peningkatan 

produksi dan pendapatan petani. 

 

Gambar 10. Capaian Penyediaan Benih Bersertifikat 

Dalam operasionalnya kegiatan dilakukan oleh Balai Benih Induk (BBI) di 32 

provinsi dengan target Perbanyakan Benih Sumber Padi 912.000 kg, Jagung 6.000 

kg, Kedelai 163.200 kg dan Benih Sumber Palawija Lain 2.000 kg. 

 

3.1.3.4 Pengembangan Petani Produsen Benih Padi dan Kedelai 

Kegiatan ini difokuskan untuk daerah yang selama ini mengalami hambatan 

penyaluran benih program reguler dikarenakan sulitnya akses transportasi (remote 

area), sehingga diharapkan dengan kegiatan ini dapat menjadi stimulan bagi 

daerah tersebut untuk bisa memenuhi kebutuhan benihnya secara mandiri baik dari 

sisi jumlah maupun waktu. 

 

Gambar 11. Capaian Perbanyakan Benih Sumber 
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Alokasi kegiatan perbanyakan benih sumber padi tahun 2019 dilakukan di 10 

Provinsi dengan target areal seluas 2.600 ha, dan Kedelai Di 8 Provinsi dengan 

target areal seluas 1.966 ha. 

 

Gambar 12.  Areal Pengembangan Petani Produsen Benih Kedelai di Minahasa 

Utara, Sulawesi Utara 

 

Realisasi kegiatan Pengembangan Petani Produsen Benih Padi dan Kedelai Tahun 

2019 adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Capaian Pengembangan Petani Produsen Benih 

 

3.1.4. Penguatan Perlindungan Tanaman Pangan dari Gangguan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT) dan Dampak Perubahan Iklim (DPI) 

 

3.1.4.1 Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PPHT) 

Kegiatan PPHT merupakan salah satu bentuk pengamanan pertanaman tanaman 

pangan dengan memberdayakan petani alumni sekolah lapang (SLPHT) dan 

mengikutsertakan petani yang belum mengikuti SLPHT. PPHT dilaksanakan 

selama satu musim tanam, mulai dari masa pra tanam sampai dengan panen. 
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Kegiatan ini terdiri dari pertemuan koordinasi, pra tanam, pasca tanam dan evaluasi 

dengan pendampingan oleh petugas POPT-PHP/PPL/Mantri Tani. Kegiatan 

dilaksanakan dalam rangka fasilitasi pengamatan rutin mingguan 4 kali dari total 12 

kali yang sisanya dilakukan secara swadaya, target areal pengamatan seluruhnya 

2.325 ha yang tersebar di 31 provinsi. 

 

Gambar 14. Capaian Kegiatan PPHT 

Permasalahan yang dihadapi kegiatan PPHT adalah jadwal pelaksanaan mundur 

karena mengikuti jadwal tanam Padi, Jagung dan Kedelai yang tidak sesuai 

rencana. Hasil dari kegiatan PPHT tahun 2019 adalah (a) menurunnya penggunaan 

pestisida kimia sintetis, meningkatnya perkembangan musuh alami dan 

meningkatnya penggunaan pengendali ramah lingkungan, (b) tersosialisasinya 

PPHT kepada masyarakat di sekitar hamparan, dan (c) ditetapkannya Rencana 

Tindak Lanjut (RTL) untuk Musim Tanam (MT) berikutnya. 

 

Gambar 15. Kegiatan Pengamatan OPT Padi di Banyumas, Jateng dan            

Bolmong, Sulut 
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3.1.4.2 Gerakan Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

Padi, Jagung dan Kedelai 

Gerakan Pengendalian OPT adalah salah satu upaya responsif untuk 

mengendalikan serangan OPT yang dilakukan secara bersama-sama pada areal 

yang luas (hamparan). Gerakan pengendalian OPT dapat dilakukan dengan cara 

fisik-mekanis, Aplikasi Agens Pengendali Hayati (APH) dan kimiawi. 

Pelaksanaan kegiatan ini berupa gerakan pengendalian yang dilaksanakan di 31 

provinsi dengan target areal pengendalian seluas 21.710 ha, secara rinci 

sebagaimana dijelaskan gambar berikut ini: 

 

Gambar 16. Capaian Kegiatan Gerakan Pengendalian OPT 

  

Gambar 17.  Pengendalian Tikus di Subang, Jabar dan Pengendalian Ulat Grayak 

di Flores Timur, NTT 

 

3.1.4.3 Dem Area Budidaya Tanaman Sehat 

Dem Area Budidaya Tanaman Sehat menjadi bagian utama dalam pengendalian 

OPT, kegiatan ini terdiri dari  Dem Area BTS Padi di 19 Provinsi, Dem Area BTS 

Rawa di 2 Provinsi dan dan Dem Area PDPI di 9 Provinsi. Dem Area BTS 

merupakan percontohan teknologi terapan sebagai model inovatif bagi petani 

dalam pengelolaan OPT tanaman padi. Sedangkan Penerapan adaptasi terhadap 
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DPI difokuskan pada aplikasi teknologi adaptif seperti penyesuaian pola tanam, 

penggunaan varietas toleran kekeringan/genangan/ salinitas dan berumur genjah, 

teknologi pengelolaan lahan, pupuk, air dan pembuatan sarana lubang 

biopori/sumur suntik/penyaluran air. 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui transfer barang untuk penyaluran benih padi dan 

dolomit, sedangkan transfer uang untuk sarana pupuk organik dan sarana 

pendukung biopori/sumur suntik/saluran pengaliran air. Target areal yang 

diharapkan dapat dijangkau kegiatan ini sebesar 100.000 ha. Realisasi kegiatan ini 

tertera pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 18. Capaian Kegiatan Dem Area Budidaya tanaman Sehat 

Permasalahan umum yang dihadapi kegiatan Dem Area BTS adalah saprodi 

sampai ke lokasi tidak sesuai dengan jadwal tanam. 

 

3.1.5. Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan 

Kegiatan Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan secara umum 

berupa fasilitasi penyediaan sarana pascapanen dan pengolahan hasil untuk 

komoditas padi, jagung dan kedelai. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

sosialisasi penggunaan sarana pascapanen yang tepat, akan berdampak pada: 1) 

berkurangnya susut hasil, 2) meningkatkan mutu hasil pertanian, sehingga dapat 

mengamankan produksi, 3) meningkatkan efisiensi tenaga kerja, 4) menekan biaya 

produksi, dan 5) menjadi tambahan pendapatan bagi kelompok penerima sarana. 

 

3.1.5.1. Sarana Pascapanen Tanaman Pangan 

Bantuan sarana pascapanen yang diberikan kepada petani merupakan stimulan 

penerapan pascapanen yang baik dan benar, diharapkan kegiatan ini mampu 

mendukung peningkatan produksi melalui penurunan susut hasil, peningkatan 

kualitas, efisiensi tenaga kerja dan percepatan panen. Kegiatan ini meliputi 

pemberian bantuan fasilitas alat mesin untuk penanganan pascapanen dengan 

target sebanyak 11.157 unit, dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 9. Fasilitasi alsintan pasca panen Tahun 2019 

No. Jenis Alat Jumlah (Unit) 

 Pascapanen Padi 4.968 

1. Combine Harvester 907 

2. Dryer+Bangunan 243 

3. Power Thresser 3.616 

4. RMU/Revitalisasi RMU-Bangunan 92 

5. Alsin Pascapanen Padi Lainnya 110 

 Pascapanen Jagung 3.430 

1. Corn Combine Harvester 325 

2. Corn Sheller 3.087 

3. Vertical Dryer Jagung+Bangunan 18 

 Kedelai 2.759 

1. Power Thresser Multiguna 2.759 

 

 
Gambar 19.  Vertical Dryer Kapasitas 10 Ton di Kab. Polman, Sulbar dan Rokan   

Hilir, Riau 

 

Tabel 10.  Capaian Penyaluran Fasilitas Pascapanen Tanaman Pangan Tahun 

2019 

Target (Unit) Realisasi (Unit) % 

11.139 11.157 100,16 

 

 

Gambar 20. Capaian Penyaluran Fasilitas Pascapanen Tanaman 
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3.1.5.2. Sarana Pengolahan Hasil Tanaman Pangan 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah dari komoditas tanaman 

pangan, khususnya jagung dan kedelai, sehingga diharapkan juga dapat 

meningkatkan pendapatan para pelaku usaha yang bergerak pada komoditas ini. 

Fasilitas sarana pengolahan hasil yang diberikan berupa UPH Jagung dengan 

alokasi 55 unit dan UPH Kedelai 45 Unit. UPH Jagung meliputi alat pembuat 

tepung jagung, pembuat emping jagung dan pembuat pakan ternak dan disertai 

bangunan. UPH Kedelai meliputi Alat Pembuat Tempe, Alat Pembuat Tahu, 

Pengolah Tahu Boiler, Alat Pengolahan Tahu dengan Mesin Otomatis dan Alat 

Pembuat Sari Kedelai, beserta bangunannya. 

 

Tabel 11.  Capaian Pengadaan Sarana Unit Pengolahan Hasil (UPH) Tahun 2019 

Sarana UPH Sarana UPH Realisasi % 

UPH Jagung 45 Unit 45 Unit 100 

UPH Kedelai 55 Unit 55 Unit 100 

 

 

Gambar 21. UPH Kedelai dan Pangan Hasil Olahan Kedelai di Kab. Kuningan 
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3.2.  Kinerja Subsektor Hortikultura  

 

3.2.1 Bawang Merah 

Kegiatan pengembangan kawasan bawang merah melalui fasilitasi dana APBN 

terealisasi sebesar 98,67%. Dalam pelaksanaan pengembangan kawasan bawang 

merah masih dihadapkan pada kendala di lapangan seperti harga benih yang 

sempat tinggi sehingga satker di luar Pulau Jawa menanggung beban ongkos kirim 

yang cukup tinggi. Disamping itu, penguasaan teknologi dalam penerapan 

budidaya menggunakan benih biji atau True Shallot Seed (TSS) masih terbatas 

sehingga daerah kesulitan mendapatkan CPCL. 

 

Pengembangan kawasan bawang merah dilaksanakan dalam rangka untuk 

meningkatkan produksi bawang merah nasional. Tujuannya adalah agar 

ketersediaan produksi bawang merah merata sepanjang tahun sehingga kebutuhan 

konsumsi masyarakat tercukupi, adanya kestabilan harga di tingkat produsen dan 

konsumen serta peningkatan ekspor. 

 

Pengembangan bawang merah biji (TSS) dalam implementasinya perlu dilakukan 

pendampingan khusus dikarenakan petani bawang merah masih terbiasa 

menggunakan benih umbi, dan harapan kedepan semua pengembangan kawasan 

bawang merah menggunakan benih biji terutama di luar Pulau Jawa. Hal ini untuk 

mengantisipasi mahalnya harga benih umbi dan meminimalisir biaya produksi 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani. Disamping untuk memenuhi 

kebutuhan nasional,  komoditas ini telah diekspor ke berbagai negara diantaranya: 

China, Timor Leste, Jepang, Malaysia, Singapura dan Thailand.  

 

 

Hasil  Panen  Bawang Merah Varietas 

Lokananta di Kab. Sumbawa 

Pertanaman Bawang Merah 

di Kab. Demak 

Gambar 22. Pengembangan Kawasan Bawang Merah 
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Produksi bawang merah tahun 2019 sebesar 1.572.456 ton atau 105,11% dari 

target 1.495.993 ton, sehingga dapat dikatakan sangat berhasil. Jika dilihat selama 

tahun 2015-2019, maka total produksinya sebesar 7.222.091 ton. Sementara target 

pengembangan kawasan bawang merah dengan dana APBN pada tahun 2019 

sebanyak 5.200 ha, sedangkan realisasinya mencapai 98,87% dengan total luasan 

5.141 ha.  

 

Selama tahun 2015-2019, produksi bawang merah mengalami peningkatan. Hal ini 

didorong oleh kegiatan pengembangan kawasan bawang merah yang dilakukan 

oleh Ditjen Hortikultura secara masif dalam kurun waktu tersebut. Sentra produksi 

bawang merah di Indonesia dintaranya: Brebes, Nganjuk, Bima, Solok dan 

Enrekang. Sementara, volume ekspor bawang merah selama periode tersebut 

cenderung meningkat dengan rata-rata sebesar 6.387 ton per tahun, sedangkan 

rata-rata pertumbuhan ekspor bawang merah sebesar 6,54% per tahun, lebih rinci 

dijelaskan pada gambar berikut. 

 

 
Sumber : BPS, 2020,  Keterangan: Produksi 2019* angka sementara 

Gambar 23. Produksi dan Ekspor Bawang Merah Indonesia Tahun 2015-2019 

 

 

Gambar 24. Dirjen Hortikultura Melakukan Launching Ekspor Bawang Merah di 

Bekasi Jawa Barat 
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3.2.2 Cabai 

Beberapa kebijakan yang dilaksanakan sepanjang Tahun 2019 untuk mencapai 

target produksi cabai meliputi: pengaturan pola tanam berbasis kebutuhan riil, 

budidaya ramah lingkungan, penguatan kawasan penyangga Jabodetabek dan 

pengembangan sentra baru di luar Jawa serta inisiasi pembentukan korporasi. 

Pengaturan pola tanam berbasis kebutuhan riil dilakukan secara nasional yang 

kemudian dirinci menjadi pola tanam provinsi dan kabupaten. Setiap daerah 

mempunyai target untuk menyediakan luas tanam baru setiap bulannya yang dapat 

mencukupi kebutuhan cabai 3 (tiga) bulan berikutnya. Tujuan pengaturan pola 

tanam ini adalah agar dapat mengatur keseimbangan supply demand sehingga 

stabilisasi pasokan dan harga dapat terjaga yang akhirnya berdampak pada 

berkurangnya inflasi. Secara umum, produksi cabai mencukupi di tahun 2019, 

meskipun di pertengahan tahun sempat terjadi gejolak harga dikarenakan 

berkurangnya produksi yang diakibatkan karena faktor musim kemarau dan 

penerapan pola tanam belum optimal di beberapa daerah serta masih adanya 

ketergantungan pasokan cabai dari daerah lain.    

 

Penerapan budidaya ramah lingkungan lebih menekankan pada kegiatan 

penanganan organisme pengganggu tanaman (OPT) dengan mengurangi 

penggunaan pestisida kimia. Berdasarkan hasil Analisa Usaha Tani Cabai, 

penggunaan pestisida kimia memberikan kontribusi biaya produksi sebesar 30 ï 40 

%. Namun, dengan penerapan pengendalian OPT ramah lingkungan melalui 

penggunaan pestisida nabati, perangkap hama, likat kuning, tanaman border, dan 

pengendalian OPT ramah lingkungan lainnya, kontribusi biaya produksinya lebih 

rendah, yaitu hanya sekitar 10 ï 15%. Saat ini petani atau kelompok tani mulai 

menyadari bahwa pengendalian OPT menggunakan pestisida kimia membutuhkan 

biaya yang lebih tinggi sedangkan permodalan petani terbatas, sehingga petani 

atau kelompok tani sudah mulai bertahap melakukan budidaya cabai secara ramah 

lingkungan. Pengendalian OPT ramah lingkungan menjaga kondisi ekosistem lebih 

sehat bagi tanah, air, tanaman, dan kehidupan hewan di dalam tanah, maupun 

predator/musuh alami  dan produk yang dihasilkan lebih aman dikonsumsi. 

Penguatan kawasan cabai penyangga Jabodetabek diperuntukkan sentra di Pulau 

Jawa yang menjadi pemasok utama pasar Jabodetabek. Sedangkan 

pengembangan sentra baru di luar Pulau Jawa bertujuan untuk pemenuhan 

kebutuhan lokal agar tidak bergantung pasokan dari luar daerah. 

 

Ditjen Hortikultura mendorong pembentukan korporasi di sentra yang bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan petani sehingga petani memiliki posisi 

tawar yang lebih tinggi dalam rantai pemasaran. Strategi yang dapat ditempuh yaitu 

peningkatan kualitas produk yang dihasilkan dan mempertahankan kontinuitas 

produksi dengan mengatur manajemen pola tanam, indusrialisasi hulu-hilir usaha 

tani serta pemasaran kolektif. Inisiasi pembentukan korporasi petani cabai saat ini 

baru dilaksanakan di Kabupaten Cianjur melalui kegiatan koperasi yang bernama 

ñKoperasi Pemasaran Maju Berkah Mandiriò dan sudah berbadan hukum. 
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Pengembangan Kawasan Cabai di Kab. 

Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur  

Pengembangan Kawasan Cabai di Kab.                                                                  

Deli Serdang, Sumatera Utara 

Gambar 25. Pengembangan Kawasan Aneka Cabai 

                                        

Produksi cabai pada tahun 2019 sebesar 2.572.519 atau 112,07 % dari target 

sebesar 2.295.481 ton, sehingga dapat dikatakan sangat berhasil. Produksi cabai 

dihitung dari produksi cabai rawit sebesar 1.201.221 ton dan cabai besar  sebesar  

1.371.298 ton.  Sejak tahun 2015 sampai dengan 2019, produksi cabai cenderung 

meningkat setiap tahunnya dengan rata-rata sebesar 7,91 %. Sentra produksi cabai 

diantaranya: Blitar, Lombok Timur, Garut, Malang dan Tuban. Meskipun 

peningkatan produksi cabai difokuskan untuk pemenuhan kebutuhan dalam negeri, 

tetapi ada juga yang diekspor. Selama periode 2015-2019, rata-rata ekspor cabai 

Indonesia setiap tahun sebesar 10.566 ton dengan tujuan antara lain: Australia, 

Brunei Darussalam, dan Kanada. 

 

 
Sumber : BPS, 2020.  Keterangan: Produksi 2019* angka sementara 

Gambar 26. Produksi dan Ekspor Cabai Indonesia Tahun 2015-2019 

 

3.2.3 Bawang Putih 

Target pengembangan kawasan bawang putih Tahun 2019 adalah seluas 9.633 Ha 

di 20 Provinsi dan 101 Kabupaten/Kota. Target kawasan pengembangan bawang 

putih yang luas ini merupakan upaya dalam rangka menuju swasembada bawang 

putih. Adanya kebijakan wajib tanam bawang putih bagi importir yang mendapatkan 
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Rekomendasi Impor Produk Hortikultura (RIPH) juga mengambil peran dalam 

meningkatkan produksi bawang putih di dalam negeri. 

 

Penanaman bawang putih di dalam negeri adalah sebagai upaya untuk 

menurunkan impor bawang putih yaitu melalui mendorong peningkatan luas tanam 

dan produksi bawang putih dengan menumbuhkan sentra-sentra baru di luar pulau 

Jawa, pemberian bimbingan teknologi (secara intensif dalam bawang putih 

terutama dalam pengendalian OPT), pendampingan dan pengawalan kepada 

petani/pelaku usaha, penyediaan benih bawang putih bermutu, serta membuat 

Roadmap dengan melibatkan partisipasi dari pelaku usaha impor melalui ketentuan 

yang tertuang di dalam Permentan Nomor 38 Tahun 2018 tentang RIPH. 

 

 

Pertanaman Bawang Putih di Kab. 

Magelang 

Pertanaman Bawang Putih di Kab. 

Boyolali 

Gambar 27. Produksi dan Ekspor Cabai Indonesia Tahun 2015-2019 

Pengembangan Kawasan Bawang Putih 

 

Selama Tahun 2015-2019, total produksi bawang putih sebesar 188.692 ton 

dengan rata-rata produksi per tahun sebesar 37.738 ton. Produksi bawang putih 

meningkat tajam, pada Tahun 2018 sebesar 39.300 ton dan 88.437 ton pada 

Tahun 2019 (meningkat 125,03%). Sentra produksi bawang putih di antaranya: 

Temanggung, Lombok Timur, Bima dan Magelang. Peningkatan produksi bawang 

putih pada Tahun 2019 karena adanya pelaksanaan kegiatan pertanaman APBN 

2018 sebagian besar dilakukan pada akhir tahun 2018 dan panen di tahun 2019. 

Selain itu, animo masyarakat untuk tanam bawang putih juga semakin tinggi 

sehingga menambah luas tanam swadayanya. Meskipun sebagai komoditas 

substitusi impor, bawang putih Indonesia telah diekspor ke beberapa negara 

diantaranya: China, Timor Leste, dan Singapura. Selama periode tersebut, total 

ekspor bawang putih sebesar 1.135 ton dengan rata-rata ekspor per tahun sebesar 

227 ton, lebih rinci tertera pada gambar berikut. 
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Sumber : BPS, 2020,  Keterangan: Produksi 2019* angka sementara 

Gambar 28. Produksi dan Ekspor Cabai Indonesia Tahun 2015-2019 

 

3.2.4 Mangga 

Target pengembangan kawasan mangga pada tahun 2019 seluas 1.800 ha dan 

terealisasi 100%. Dengan adanya pengembangan kawasan mangga pada tahun 

2019, diharapkan dapat terbentuk kawasan mangga dan semakin berkembang 

meluas. Dengan demikian, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan lokal dan untuk 

peningkatan ekspor.  

 

Pengembangan Kawasan 

Mangga di Kab. Sumedang, Jawa 

Barat 

Kegiatan Pengembangan Kawasan Benih 

Mangga di Kab. Minahasa Selatan, Sulawesi 

Utara 

Gambar 29. Pengembangan Kawasan Mangga 

 

Produksi mangga pada tahun 2019 sebesar 2.735.824 ton. Jika dilihat rata-rata 

pertumbuhan produksi mangga, maka selama tahun 2015-2019 tumbuh sebesar 

7,02% per tahun. Sementara, jumlah produksi mangga selama kurun waktu 

tersebut sebesar 11.557.762 ton. Sentra produksi mangga diantaranya: Pasuruan, 

Sumedang, Probolinggo, Rembang dan Kediri. 
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Jumlah volume ekspor mangga selama tahun 2015-2019 sebesar 9.409 ton 

dengan volume rata-rata sebesar 1.882 ton per tahun. Sementara, rata-rata 

pertumbuhan ekspor sebesar 98,02% per tahun. Tingginya rata-rata ekspor 

mangga selama periode tersebut karena volume ekspor mangga cukup fluktuatif.  

 

 
Sumber : BPS, 2020,  Keterangan: Produksi 2019* angka sementara 

Gambar 30. Produksi dan Ekspor Mangga Indonesia Tahun 2015 ï 2019 

 

Meskipun pada tahun 2019 volume ekspor mangga mengalami penurunan sebesar 

97 ton, atau dari 2.567 ton pada tahun 2018 menjadi 2.470 ton pada tahun 2019, 

tetapi nilai ekspornya meningkat. Pada tahun 2019 nilai ekspor mangga sebesar 

US$3.461.950 dibanding tahun 2018 sebesar US$2.548.258. Adapun negara 

tujuan ekspor mangga meliputi: Australia, Brunei Darussalam, Kanada, Rep. Ceko, 

dan Timor Leste.   

 

 

Gambar 31. Menteri Pertanian Memantau Mangga Kualitas Ekspor di Pasuruan 


